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a. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh

kembang anak usia lahir hingga 8 talatifysecara menyeluruh, yang mencakup aspek

fisik dan nonfisik dengaa an bagi perkembangan jasmani,

sosial yang tepat
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asi padafisik panak sa

karena dapa afgan fisik anak
a dekenal dengan
multiple intelligences yang bertujuan untuk memecahkan masalah atau untuk
melakukan sesuatu yang bernilai dalam kehidupan (Sisca Rahmadonna, 2009:
197) salah satunya adalah kecerdasan kinestetik anak yang berpengaruh terhadap

perkembangan fisik motorik, intelektual dan emosional anak.



Perkembangan fisik anak digolongkan ke dalam kecerdasan kinestetik
karena kecerdasan kinestetik berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki anak
dalam menggunakan dan mengendalikan gerakan tubuh. Kecerdasan kinestetik
tubuh mencakup kemampuan menyatukan tubuh dan pikiran dalam sebuah

tampilan fisik yang sempurna. Salah satu upaya untuk meningkatkan kecerdasan

Kinestetik pada anak khususnya daf@
kegiatan yang sangatg qa/

al keterampilan dapat dilakukan dengan

8Rgan cara yang

dimiliki anak di Tk Tama epo-Lepo pada prakteknya masih
belum optimal. Dari jumlah anak yang ada yaitu 12 anak yang terdiri dari 10 anak
perempuan dan 2 anak laki-laki. . Di ketahui bahwa anak yang memperoleh nilai

BSH sebanyak 2 anak, dan anak yang memperoleh nilai MB dan BB sebanyak 10

orang, anak. Pada umumnya anak belum menguasai kegiatan Games Ball. Anak



cenderung masih melakukan kegiatan Games Ball khususnya dalam melakukan
gerakan melempar, menangkap dan menendang dengan gerakan yang seadanya
karena anak belum mengetahui cara yang tepat dalam melakukan gerakan
tersebut.Faktor yang mempengaruhi gerakan yang belum optimal pada kecerdasan
kinestetiknya disebabkan karena kematangan dari diri anak dan pengetahuan anak

tentang cara melakukan kegiatan @ medBall belum ada sehingga hasilnya belum

optimal.

Permasa

terdapat aspek

yang dapat dikembangkan pada anak yaitu ketangkasan dan ketepatan. Aspek ini
terangkum dalam satu kegiatan yaitu kegiatan fisik motorik. Media pembelajaran
yang akan dipakai dalam kegiatan melempar dan menangkap ini yaitu bola, media

ini terdapat di lingkungan sekitar anak serta anak secara langsung.



Pada awal Maret 2020 lalu kasus pertama Coronavirus Disease 2019
(Covid-19) di Indonesia diumumkan secara langsung oleh Predisen Joko Widodo.
Yang pada akhirnya Indonesia kini tengah dihadapkan pada masa pandemi, hal ini
sangat mempengaruhi semua aktivitas kehidupan tak terkecuali pada bidang
pendidikan. Dengan diterapkannya kebijakan social distancing atau pembatasan
ekelah diliburkan untuk meminimalisir

sosial membuat sekg

interaksi

terjadinya interaksi

Kesehatar

dilakukan sebagaiupaya yang peneliti lakukan bersama pendidik TK Taman
Indriyah untuk memberikan stimulasi perkembangan secara langsung kepada anak

dirumahnya.



Bertolak dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat tema “Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Melalui Games Ball

(Permainan Bola) Pada Anak Di Kelurahan Lepo-lepo Kecamatan Baruga.”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Dilihat dari latar belakang di d@tas dapat diidentifikasikan masalah-masalah

yang ada seperti:

1.

asar pada diri

atan Baruga?
a. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak serta memberikan gambaran bagaimana cara yang tepat dalam

mengajarkan kegiatan Games Ball pada anak usia dini.



ii. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan akan bermanfaat :
1. Bagi pendidik. Dapat memberikan pengetahuan dan membantu
pendidik dalam hal pentingnya meningkatkan kecerdasan kinestetik

melalui kegiatan Games Ball.

2. Bagi peserta didik. apat meningkatkan kecerdasan
Kinestetikp ecar dapatemengetahui cara melakukan
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